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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Pengembangan Video Animasi Berbasis Sains Pada Anak
Usia 5-6 Tahun di TK Melati Prima Palembang, bertujuan untuk mengembangkan
produk media animasi berbasis sains pada anak kelompok B usia 5-6 tahun di TK
yang valid dan praktis. Pengembangan dilakukan menggunakan model ADDIE dan
evaluasi formatif Tessmer. Model pengembangan ADDIE ada lima tahap, yaitu
tahap analysis, design, development, implementation, evaluation. Pada tahap
evaluasi dilakukan evaluasi formatif Tessmer dengan empat tahap, yaitu tahap self
evaluation, expert review, one to one evaluation, dan small group evaluation.
Teknik pengumpulan data menggunakan walkthrough, observasi dan dokumentasi.
Hasil expert review diperoleh nilai rata-rata sebesar 78,18% dengan kategori sangat
valid karena dari segi materi dengan aspek validitas isi dan validitas konstruk yakni
kesesuaian pembelajaran untuk anak dan kesesuaian dengan kebutuhan serta
perkembangan anak usia 5-6 tahun. Produk video animasi berbasis sains dinyatakan
sangat valid karena sesuai dengan desain tampilan, penyajian, penggunaan font,
tampilan pada layar dan suara. Tahap one to one evaluation anak terhadap
penggunaan video animasi didapatkan rata-rata hasil observasi sebesar 81,9%
dengan kategori sangat praktis dan pada tahap small group evaluation didapatkan
hasil sebesar 71,5% dengan kategori praktis karena sesuai dengan indikator
penilaian observasi yakni antusias dalam menggunakan media, kemudahan dalam

menunjukkan jumlah ikan pada game, mentaati petunjuk penggunaan game.

Kata kunci: Pengembangan Video Animasi, Berbasis Sains

XiX
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ABSTRACT

The research entitled Development of Science-Based Animation Video for
Children 5-6 Years at Melati Prima Palembang Kindergarten, aims to develop
science-based animation media products in group B childrend aged 5-6 years in
kindergarten that is valid and practical. The development was carried out by using
the ADDIE model and Tessmer’s formative evaluation. The ADDIE development
model has five stages, namely the analysis, design, development, implementation
and evaluation stage. At the evaluation stage Tessmer’s formative evaluation is
carried out with four stages, namely the self-evaluation, expert review, one to one
evaluation, and small group evaluation stages. The data collection techniques uses
walkthrough, observation and documentation. The results of expert review obtained
an average value of 78,18% with a very valid category because in terms of material
with aspects of content validity and construct validity that is the suitability of
learning for children and conformity to the needs and development of children aged
5-6 years. Science-based video animation products are declared very valid because
they are in accordance with the display design, presentation, use of fonts, display
on screen and sound. Stage one to one evaluation of children on the use of video
animation obtained an average observation result of 81,9% with a very practical
category and at the small group evalution stage obtained results of 71,5% with a
practical category because it is in accordance with the indicators of observation
assessment that is the enthusiasm in using the media, the ease in showing the

number of fish in the game, and their following the game usage instructions.

Keyword : Video Animation Development, Science Based

XX
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam pertumbuhannya masa kanak-kanak adalah masa ke emasan, yang
biasanya disebut dengan “Golden Age”. Golden Age adalah usia anak ketika mereka
berumur nol sampai enam tahun, usia tersebut berada pada perkembangan terbaik
untuk fisik dan otak anak. Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu per-
tumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (UU Rl Nomor 20 Tahun 2003).

Pendidikan memiliki makna atau arti yang sangat penting dalam memper-
siapkan anak-anak dalam membangun masa depan. Berdasarkan UU Rl Nomor 20
Tahum 2003 pasal 1 (dalam Hasbullah, 2009:4) dikutip oleh Raihana (2018:17),
mengatakan pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk me-
wujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pe-
ngendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia sweta keterampilan yang
diperlukan oleh diri masing-masing anak. Mansur dikutip Madyawati (2016:2)
memaparkan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk pe-
nyelenggaraan pendidikan yang terfokus pada arah pertumbuhan dan enam per-
kembangan yaitu: perkembangan moral dan agama, perkembangan fisik yaitu
koordinasi motorik kasar dan halus, kecerdasaan atau kognitif yaitu daya pikir dan
daya cipta, sosial emosional, yaitu sikap dan emosi, bahasa dan komunikasi, sesuai
dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan berdasarkan kelompok usia yang
telah dilalui oleh anak.

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) saat ini sangat
berpengaruh dengan kehidupan manusia dan mengalami perkembangan yang
sangat pesat. Oleh karena itu, diperlukan kemampuan untuk memperoleh, dan

memanfaatkan
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IPTEK dengan sebaik-baiknya yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan
yang dilaksanakan vyaitu salah satunya pembelajan untuk meningkatkan
kemampuan perkomunikasian anak. Pendidikan anak usia dini sekarang sangat
diperlukan karena butuhnya kualitas pendidikan anak-anak yang dapat
mempengaruhi tingkah lakunya.

Pernyataan ini didukung pula oleh adanya perubahan pandangan dalam dunia
pendidikan dan berbagai perkembangan dalam ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni (IPTEK) yang membawa dampak pada berbagai aspek pendidikan dasar,
menengah, dan tinggi maka secara perlahan setelah itu, perhatian pemerintah tertuju
juga pada pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar, yakni PAUD.

Salah satu aspek perkembangan yang dikembangkan adalah aspek
perkembangan kognitif. Aspek perkembangan kognitif pada anak usia dini telah
ditentukan indikatornya melalui Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
(STPPA) yang tercantum dalam Permendikbud 137 tahun 2014 sesuai dengan
tingkat usia. STPPA adalah kriteria tentang kemampuan yang dicapai anak pada
seluruh aspek perkembangan dan pertumbuhan, mencakup aspek nilai agama dan
moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosial, serta seni (Kemendikbud,
2014) dikutip oleh Fauziddin & Mufarizuddin (2018:163)

Pemberian stimulasi aspek perkembangan kognitif merupakan tugas dari
pendidik di Lembaga PAUD. Memberikan stimulasi kognitif pada anak merupakan
bagian dari usaha mencerdaskan bangsa. Metode stimulasi kognitif merupakan
bagian dari sebuah strategi pembelajaran untuk mencapai tujuan optimalisasi fungsi
kognitif anak (Mufarizuddin, 2018:163).

STPPA pada aspek perkembangan kognitif pada usia 5-6 tahun meliputi,
belajar dan pemecahan masalah, berpikir logis, dan berpikir simbolik. Pada
indikator belajar dab pemecahan masalah salah satu cara yang efektif dalam
mengembangkan aspek kognitif anak usia TK adalah dengan pembelajaran sains
melalui media video animasi. Dengan pembelajaran sains, banyak hal yang dapat
diajarkan kepada anak.

Media pembelajaran diharapkan dapat menunjang pembelajaran untuk

mempermudah dalam menyampaikan isi atau materi pelajaran. Sebenarnya terdapat
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berbagai macam media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran yaitu salah satunya media audio visual. Media visual merupakan
sebuah media yang dapat menampilkan unsur suara dan unsur gambar. Metode
pembelajaran sains dapat dipadukan dengan penggunaan media audio karena akan
lebih mudah dan menarik.

Perkembangan dunia animasi sangat pesat, animasi bukan hanya ada pada
film-film kartun saja tetapi mewadah ke dunia pendidikan sebagai media
pembelajaran. Dengan animasi maka cerita atau informasi akan lebih mudah
dipahami karena telah divisualisasikan kedalam gambar gerak dan suara.

Setelah peneliti melakukan analisis dan mendapat keputusan, tetapi
keputusannya sepihak sehingga keputusan tersebut belum bisa digunakan karena
masih belum kuat sebagai data analisis kebutuhan. Sehingga peneliti melakukan
wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara kepada tiga guru yang
mengajar dimasing-masing sekolah yaitu TK Mazharul Iman Palembang, TK
Fatimah 5 Palembang dan TK Melati Prima Palembang. Yang pertama di TK
Mazharul Iman Palembang, ibu Sri menjelaskan bahwa dalam menjelaskan materi
sains masih secara sederhana yaitu melalui percobaan pencampuran warna. Dimana
anak-anak diajak untuk melakukan percobaan sederhana dengan melihat contoh dan
mencoba satu per satu dengan bantuan guru. Jadi ibu Sri sangat setuju dengan
penggunaan media video animasi berbasis sains dan memberikan saran dalam
pemilihan tema, warna serta gambar agar dapat menarik perhatian anak.

Selanjutnya TK Fatimah 5 Palembang, ibu Hartini menjelaskan bahwa dalam
penyampaian materi sains kepada anak melalui media pembelajaran yaitu media
berupa poster gambar tentang tumbuhan dan melakukan percobaan pencampuran
warna. Ibu Hartini sangat setuju dalam pengembangan sains menggunakan media
video animasi karena bukan hanya mengembangkan aspek kognitif saja tetapi juga
bahasa.

Ketiga adalah TK Melati Prima Palembang menurut ibu Nina penyampaian
materi hanya dilakukan melalui percobaan sederhana yaitu proses pencampuran
warna saja. Sehingga ibu Nina sangat menyetujui pembelajaran sains menggunakan

media
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video animasi sebagai alat bantu guru dalam proses belajar mengajar di
lingkungan sekolah.

Dari analisi kebutuhan terhadap ketiga TK tersebut yang diperoleh melalui
pedoman wawancara terhadap guru, bahwa pihak sekolah membutuhkan produk
berupa video animasi berbasis sains yang akan dikembangkan, karena ketiga TK
belum menerapkan media video animasi berbasis sains serta dapat memudahkan
guru dalam proses pembelajaran. Untuk itu peneliti tertarik untuk mengembangkan
video animasi berbasis sains dengan judul “Kehidupan Hewan Air Tawar”.
Kegiatan pembelajaran sains melalui media video animasi bukan hanya
mempermudah guru dalam proses pembelajaran tetapi dapat memberikan informasi
dan pelajaran kognitid kepada anak untuk mengetahui proses perkembangbiakan
dari hewan air tawar, dapat melatih kemampuan berbicara anak dengan cara
mengajak anak menjelaskan kembali isi dari tayangan video animasi tersebut.
Selanjutnya peneliti juga mencari alternatif lain dalam pengenalan materi sains agar
anak tidak merasa bosan atau monoton dengan mengemas materi sains dalam
bentuk video animasi yang dapat menarik perhatian anak.

Senada dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Romadhona
(2017) tentang penelitian pengembangan dengan deskripsi langkah-langkah
sistematis video animasi pembelajaran “SALUT” adalah sebagai berikut.

(1) Analysys, yang terdiri atas: analisis tujuan dan karakteristik bidang studi,
analisis metode penyampaian dan kendala bidang studi, dan analisis
karakteristik anak;

(2) Design, yang meliputi: content, naskah, dan instrumen;

(3) Development, meliputi: pengembangan produk, review ahli, dan pilot test;

(4) Implementation, meliputi kegiatan: menyiapkan anak dan guru dan uji coba
pemakaian;

(5) Evaluation, meliputi: evaluasi formatif dan evaluasi sumatif.

Tingkat kelayakan video animasi pembelajaran “SALUT” adalah sebagai
berikut.

(1) review ahli materi memperoleh skor 3,67 dengan kategori layak,

(2) review ahli media memperoleh skor 3,54 dengan kategori layak,
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(3) pilot test respon pengamatan anak memperoleh skor 0,98 dengan kategori layak),

(4) pilot test respon guru memperoleh skor 3,26 dengan kategori layak,

(5) uji coba pemakaian respon pengamatan anak memperoleh skor 0,93 dengan
kategori layak, dan

(6) uji coba pemakaian respon guru memperoleh skor 3,56 dengan kategori layak.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan analisis kebutuhan di latar belakang maka dapat dirumuskan
masalahnya sebagai berikut.
(1) Bagaimana mengembangkan media video animasi berbasis sains pada anak
kelompok B usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak yang valid?
(2) Bagaimana mengembangkan media video animasi berbasis sains pada anak

kelompok B usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak yang praktis?

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah
(1) Menghasilkan video animasi berbasis sains pada anak kelompok B usia 5-6
tahun di Taman Kanak-kanak yang valid.
(2) Menghasilkan video animasi berbasis sains pada anak kelompok B usia 5-6

tahun di Taman Kanak-kanak yang praktis

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberi manfaat baik secara teoritis maupun praktis.
Secara teoretis hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan
mengenai pengembangan video animasi berbasis sains pada kelompok B usia 5-6
tahun untuk mempermudahkan anak memahami materi yang akan disampaikan.
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermantaat bagi:
(1) guru dapat memberikan pengetahuan tentang penyampaian materi sains melalui
media video animasi, juga sebagai alternatif guru dalam penyampaian materi

sehingga pembelajaran akan lebih menarik perhatian serta tidak membosankan;



(2)

(3)

(4)
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anak yaitu dapat menambah wawasan, semangat, menarik perhatian dan
memotivasi belajar serta mengembangkan aspek perkembangan kognitif
melalui pembelajaran sains;

sekolah dapat memberikan masukan dan informasi untuk meningkatkan kuali-
tas pembelajaran serta mendorong guru agar lebih kreatif dan inovatif dengan
mencoba mengembangkan media video animasi dalam pembelajaran;

peneliti lainnya, dapat memberi informasi sebagai pijakan dan referensi pada
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan pengembangan video animasi

serta menjadi bahan kajian lebih lanjut.
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